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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan keterampilan menggosok 

gigi dengan oral hygiene anak downsyndrome di SLB Negeri 01 Jakarta, dapat 

disimpulkan sebagai berikut  

5.1.1 Tingkat keterampilan menggosok gigi SLB Negeri 01 Jakarta didapatkan 

kriteria baik sebanyak 18 orang, kriteria sedang sebanyak 4 orang, dan kriteria 

kurang sebanyak 8 orang. Frekuensi terbanyak terdapat pada kriteria baik. 

5.1.2 Hasil pemeriksaan oral hygiene anak SLB Negeri 01 Jakarta dengan kriteria 

baik sebanyak 17 orang, kriteria cukup sebanyak 9 orang, kriteria buruk sebanyak 

4 orang. Frekuensi terbanyak terdapat pada kriteria baik. 

5.1.3 Ada hubungan keterampilan menggosok gigi dengan oral hygiene anak 

downsyndrome di SLB Negeri 01 Jakarta dikuatkan dengan nilai uji statistik p-

value=0,021. 

5.2 Saran  

5.1.4 Bagi siswa  

Siswa SLB Negeri 01 Jakarta bagi siswa yang memiliki kriteria 

kebersihan gigi dan mulu sedang dan buruk agar ditingkatkan menjadi lebih 

baik dengan cara menyikat gigi dengan baik dan benar.  

5.1.5 Bagi  sekolah  

Guru-guru lebih sering mengajarkan tentang kebersihan gigi dan 

mulut serta keterampilan menggosok gigi agar anak downsyndrome lebih 

mengingat cara yang baik dan benar dan memberikan informasi kesehatan 

gigi dan mulut pada siswa. 

5.1.6    Bagi intansi perpustakaan JKG 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber pustaka dan referensi 

bagi Jurusan Kesehatan Gigi Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya. 

5.1.7 Begi peneliti lain 

Mengembangkan peneliti dengan menambah variabel lain yang 

berhubungan dengan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. 
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